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a process of comniunication can occur inside and - 
outside the classroom. Eclucators as a co~n~lit~nica[or/messengt.r 
and learners as co~~imunicnntlsecei~~cr.  In ol.clc.~. 1i,1. the message LO 

sent and messages received according to the purposeit is 
necessary to the channellmedia to facilitate the delivery messages. 
Not only that, good communication ch~~racterized by the 
presence of feed back tlioi~gh sucli cornnii~riicatir~n must pass 
through various obstacles. Curr icul~~m 20 13 cumcs \vith the 
format of the balance b e t ~ . e e n  Iiarcl sl\ills L I I I L I  still s1.iills. One 
aspect of soft skills are the focus of the curriculc~m in 3013 both 
the educators and learners are conimunicating sliills. As agood 
communicator, a teacher should rnastesingb:asic skillssuch a 
technique of voice commi~nication. \,csb:~l and \,isilal in 
improving the quality of learning. In ordc'r I O  ; I C ~ ~ ~ L ' \ . C  mcuningl'ul 
learning. 
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A. PENGANTAR 
Tahun 2013, dunia pendidikan Indonesia kcnnh;~li "buncal.1" dengan keli~arnya 
kebijakan Pemerintah tentang perubahan Icurikulum sebagai pengganti Kurikulum 
Tinglcat Satuan PendidikadKTSP yang telah berlaku sqjak tahun 2006. Walaupun 
Pemerintali dalam hal ini Kementesian Pendidiknn dnn Kebudayaan RI telah 
menyatakan dengan tegas bali\va I<urikulum 2013 itdi~lnh langkali lan.juta11 
pengembangan Kuriki~lum Berbasis I<ompctensi!l<I3K yang ttclali dirintis sqjak 
tahun 2004 dan operasionalnya tahcun 2006 dengan I\ I 51'. ie[:ip saja kebi.jakan ini 
mengundang pro dan kontra dari berbagai pihuli. Pcrubahan kusi kuluni 
sebenarnya adalah ha1 biasa dalam kancah pendidikan di suat l~  negara. Bahkan di 
Negara maju I<urikulurn bisa sa.ja berganti setiap lima tallun malah di lnggris 
kurikuluni bisa berganti setinp lahun. K i ~ r i k i ~ I i ~ ~ i ~  st'b:lg;~i ;1ct1an penyelenggasaan 
pembela.jaran atail bisa juga disebi~t sch;~g:~i I l r  ~~elnksnnuan 
pembelajaraii liari~slali mengikuti perkcrnb;~nga~~ 1 1 '  1'1:1<5 clan scsirai dengan 
tuntutan zarnan. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduli nomor 
empatterbesar di dunia diperkirakan tahun 2020-3035 akan niemiliki jun~lah 



penduduk dengan kelompolt urnur terbesar adalali i~s ia  produktif. Ditambah lagi 
pada masa itu penduduk Indonesia dihadapkan padn tantangan dan persaingan 
global seperti WTO, ASEAN Coniniunity. AI'IZC. C'AFTA dan sebagainya. 
Indonesia hanya meniiliki waktu seltitar ti!iuIi ~ i 1 1 i 1 1 i  ke depan untuk 
mempersiapkan anak bangsa sehingga nie~i.jadi gencsasi !,ang berltompoten dan 
dengan kompetensi tersebut mereka mampu ~iienjadi modal pembangunan bilkan 
sebaliknya menjadi beban pembangunan. Sebuah rasional perubalian kurikuluni 
yang bisa diterima oleh aka1 sehat. 

Namun, disisi lain perubalian kurikulum yang menurut 1 lilcln Taba adalali " al,lnn 
*for teaching" haruslah dipersiapkan secara matnng. mclali~i I.;a.jian dan evaluasi 
niendalam dan komprehensif terhadap kelemuhan-lielenii~ha~i Iturikulum 
sebeluninya dan disosialisasiltan secara bel-tahap clan menysluruli ke seluruli 
pelosok nusantara sehingga I<urikulum 2013 ini telah nienibunii sebelum 
dilaksanakan. Barangkali inilah salah satu sisi yang banyak disoroti olcli berbagai 
piliak yang peduli pendidikan di Indonesia. 

Terlepas dari pro dan kontra pelaksanaan kurikulum 2013 di Indonesia. penulis 
ingin memberikan tinjauan lain sesuai perspektif penulis. Menurut Undang- 
undang nolnor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Apat ( 1  9) di.jclaskan bahwa Iturikulum 
adalali seperangkat rencana dan pengaturali niengcnai t~!juan, isi dan bahan 
pels-jaran serta cara yang digunaltan sebagai pecloman perij,elenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk niencapai t~!juan pendiclilt:~n tcrlcnlil. Ilnri rumilsan di atas 
dapat dipahami bahwa lturikuli~m bisa dikatan sebugoi sebuali produk berfikir 
yang berbentuk dokumen yang nie~ilbutuhkzin pelaltsana-pelaksana handal yang 
memaliami dengan baik "ruli' dari kurikulum tersebut. 1:okus penibahasan penulis 
diarahkan kepada Guru sebagai i!jung tornbali pclaltsann kurikulum dan 
pendidikan di Indonesia. 

Sejarah perjalanan bangsa Indonesia sudah niembuli~ikan bahua peri~bahan 
kurikulum telah terjadi berulang kali. Mulai ilari tahun 1947 yang disebut rentjana 
pelajaran, tahun 1952, 1957. 1967, 1974. 1984. 1904. 1 Oc)9. 2004. 2006 dan 
sekarang dilaksanakan Kuriltulum 2013. Perubalian k i ~ r i l i ~ l i ~ ~ i i  dari Iiiasa ke masa 
niengisyaratkan bahwa ada aspek-aspek tertentu ~ a n g  belum tercapai dalam 
kurikulum tertentu serta upaya untuk men>,elaraska~i I \ i~~.ikuli~ni sesi~ai  dengan 
perkembangan IPTEIC dan tuntutan zaman.Berbagai pcrltenibangan bailt internal 
maupun eltsternal turut andil dalam perubahan sebuali kurikulum. Hal lain yang 
perlu menjadi foltus perhatian ltita semua ad:~lali biili~za lieberhasilan atau 
kegagalan suatu kurikulum tidal< hanya ditentultan olcli isi dolturnen kurikulum 
tersebut tapi juga ditentultan kualitas pelaksa~ian! a. 

B. PERANAN GURU DALAM PEMREI,AJAlL\N 
Menurut Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 dinjntakan baliwa Guru adalali 
pendidik profesional dengnn tugas utama mencliclil\. ~ n e n g j a r .  ~iiembiniibing. 
mengarahkan, melatih, menilai. dan mengevalua\i pewrta clidil, pada pendidikan 
anak usia dini jalur penclidiltan formal. pcndiclih;~~~ dasar. d a n  pendidikan 



menengah. Lebil~ Ian-jut Adam & Dece!, I1al;tm Ilc~\ii,  /'1.i17c.il?l(~.s 01' . \ '~~I~/CJII/.Y 
Teuching men.jelasltan bahwa ada sepululi pcran ?ii1,11 c1al;tm pcmbclajaran 
diantaranya yaitu mengajar. pemimpin Itelas. pembimbing. Pengatur lingkungan 
dan sebagainya. Kemudian Pulias & Young. 2005 mengemukakan terdapat 16 
peran guru dalam pembelajaran diantaranya adttlali sebagai pendidi k. penga.jar, 
pembimbing, pelatih, penasellat, pendorong kreitriliras. pembnwa cerita. peniindah 
kemali dan lain-lain. Tampak dari i~raian di atas haIi\\a gi11.11 111enlililii peran !.ang 
kompleks dalam pe~nbelqjasan.Pen~beIajilrit~i d a p ~ ~ r  clil\it\;~lian scbagtti ilpaya !,ang 
dilakukan seorang guru untuk membuat seorang pescrLa diclil< bel@ar sehingga 
mereka mail mempelajari sesuatu dan dapat belnjar dengan efektif dan 
efisien.Dalam konteks penibela.jaran, guru liarus manipu menlainkan peran 
dengan baik. Guru tidak hanya sebatas pengqjas clalnni artian seseorang yang 
melakukan pengajaran/ii~.v/r~~~~~/io~i~ll seniata berupa pcn!~ampitian pengetaliuan 
kepada peserta didik j,ang liadang kala b ~ ~ ~ . l ; t n g s i ~ ~ i g  scpihak. Tapi 
pembelajaran/learning adalah suatu kegiatan atau ilpaya seorang g11ri1 dalam 
nlembelajarkan peserta didilt secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor 
lingltungan belajar, karaltteristilt siswa. karaktesistik bidang studi serta berbagai 
strategi pembelajaran. Setelah rnemperliatikan bebesitpa sumusan tentang peran 
guru dalam penlbelajaran di atas teslilint !ling ~ L I S L I  d:~l;tm melnksanakan 
pernbelajaran dituntut untuk memiliki h ~ ~ a ~ i ~ l i ; ~  I.;tganl lit.ni;tmpnan dan 
keterampilan. 

Terkait dengan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sesuai dengan UU 
nomor I4 Tahun 2005 Tentang Guru dan Iloscn tli.jcl;~skan bahwa kompetensi 
yang harus dimiliki seorang guru professional nicncaliiip Iiompctttnsi pedagogik. 
kompetensi professional, kompetensi sosial clan kompcrcnsi pc.rson;tl/kt.pribadia~~, 
Sesuai dengan judul maka kompetensi yang dibahas lebih dalam adalah 
kompetensi yang sosial.Kompetensi sosial adalah kemampi~an guru dalam 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta diclik. sesania pendidik. tenaga 
kependidikan. orang tualwali serta masyarakat scliiri~s. C'iri kompctcnsi sosial 
seorang guru juga dapat dilihat dari ken~ampuann! ;I cl:~lan~ berhomunik~tsi secara 
simpatilt dan empatik baik kepada pesesta didi h .  s~..sama pcndidili. pimpinan 
sekolah termasuk kepada orang tua dan masyarakat. 

Peran-peran guru dalam pembela-jasan sepesti tel:\h di.jclaslian sebelumnya akan 
lebih optimal jika didukung ole11 keterampilan bcrkomi~nilinsi bail;. Apalagi 
dalam implementasi kusiki~lum 2013. Bahasn I~ldoncsia memainkan peranan 
sentral sebagai bahasa pernbelajaran sekaligi~s scbugai c.111.1.icr of kr7ol1*lec./ge. Ciuru 
yang memiliki kualitas berkomuniltasi yang baik tentunya akan lebih mudah 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Apalngi dalam runiusan kompetensi inti 
pada kurikulum 2013 selalu ada kompetensi inti !,ang menyatakan bahwa peserta 
didik harus memiliki kemanipuan dalam nienyqiikan pc.ngct;~Iiuan faktilal dan 
konseptual dengan bahasa yang jelas. logis d m  si.srcnii~[i~. Salu ha1 lain !mig perlu 
diperhatikan adalah bahwa dalaln pelaltsanaan lii~~.il,illi~m 20 13. ~ I I . ~ ~ I . ~ I C / ~ O I ~ ~ ~ I  
<ffects dan nurturanr elfectakan lebih banyak didaparlictn peserta clidik nielalui 
guru lewat contoh dan keteladanan bukan dari dari penceralian \;erbal belaka. 



Guru yang memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik dalani melaksanakan 
pembelajaran ditanibah dengan keterampilan prtscntasi 1,an.g baik akan 
menginspirasi peserta didik irntirlt niencontoli hal-li;~I b~lili tlari diri guru tcrscbut. 

C. KETERAMPILAN DASAR <;I1 I<Ii l)!\Y 1~1~'1'1~1<A.MP1 LAN 
BERKOMUNTKASI 

Sebagai seorang pendidik. Guru harus menguasai l ictcr;~mpila~~ ciasar nienga.jar 
dengan baik. Diantaranya adalah keteranipilan Iie~c.~.ampilan men.jclaskan. 
keterampilan bertanya. keterampilan memberi pcnguatan!~.c.in/i)i.cc~n~en/. 
keterampilan mengadakan variasi. keterampilan n -~c l -~g~~lo l :~  kelas. ketera~iipilan 
membuka dan menutup penibelajaran. Semua keter<umpilati tersebut akan lebih 
optimal jika didukung ole11 keterampilan berkoniunikasi. Sebagai contoh. di awal 
penibela.jaran. Seorang guru dengan penguasaan ketcs:~mpilan berl.toniunikasi 
yang bailt altan menyesuaikan suara. kaliniat dan r a m p i l : ~ ~ ~  scsuai dengan kondisi 
kelas dan peserta didik. Mengajar pada ~ a k t i ~  !,ang berbeda. tentunya harus 
diikuti dengan pemilihan suara, kalimat dan t:1mpil:111 y n g  bcrbcda. Ilelqjar di 
pagi liari harus dilakukan dengan format yang santai. penuh makna dan 
berwibawa karena pada pagi hari, peserta didik niasili d:~laln keadann segar bugar. 
Belum dibutuhkan energi besar untuk niengajar dcngun silnra !.an:! lieras. k a I '  !mat 
yang menyala-nyala serta tampilan atau elispresi !.any bcrlcbili:tn. Sustru ha1 
tersebut harus dilakukan guru disaat peserta didil; s i ~ ~ l ; ~ l l  rnulai Ietih. ,ienuli dan 
bosan terutania pada jam pelajaran mulai ~ ~ ~ l i l i l  I I l i ~  :11;15. I\/lengl,;ljar dengan 
format yang sama pada waktu yang berbeda adnlah ha1 yang kurag bijak 
dilakukan oleh seorang Guru. 

Demikian juga dengan keterampilan memberiliu~i Guru 
harus rnampu nienyelarasltan pengilatan verbal dc.ng;~n sil:lr:l d m  ekspresi yang 
serasi. Pujian verbal terliadap prestasi peserla clidili liarus dibarengi dengan 
kemasan suara dan tampilanlekspresi yang selar:ls sehingga peserta didik 
memalianii pujian tersebut sebagai sebuah "liadiith" lrnng tillus dan terselip pesan 
bahwa mereka harus tetap berprestasi tanpa tinggi l i ;~t i .  Bisa rlikatakan bahwa 
tidak ada keterampilan dasar mengajar guru !,;Ing tc~. l~-p:~s  dari Iictcrampilan 
berkomunikasi. 

D. PEMBELAJARAN SEBAGAI PROSES KOM IINlI<ASI 

Secara sederhana Pembela-jaran bisa didefinisilinn scbag;~i ipa!,a yang dilakukan 
guru dalani nienibelajarkan peserta didik.l.'ntuli ~lic~iil~i'l;!i;~rkan pescrta didik 
tentu berbagai langkali-langkah dilakukan seor~mg gi11.11 tnulai dari persiapan 
perangkat pembelajaran, pemilihan ~iietodc dan slsa~cgi pcn~belajaran. media 
pembelajaran dan sebagainya. Upaya lain da la~n  rnenibunt pesertn didik belajar 
adalah bagainiana seorang niampu menyanipaika~i informasi/pesan dengan baik 
sehingga pesan tersebut sampai dan clipaharni scpcrt i mnltsud guru tersebut. 
Berbicara dan berkoniuniliasi adalah faktor pentiny cl,,Inm pc.~i~beli!jarn~i.Bisa 
berbicara adalah satu diantara sekian ban!,ak nilimar L I ; I I I  lii~l.l~ni;~ rillian kepada 



manusia. Manya nianusia yang mampu berbicar:~ s:~tu sama lain seliingga manusia 
bisa menyampaikan pikiran dan mcngcli~;ul,:l~i IX'I.:I,:I;III, I < ~ ~ b ~ ~ ~ I i ; ~ s i l ; ~ n  ~ii;lni~sia 
membangun peradaban sampai detik ini. salah s a t u n ! ~ ~  ditopang olch k e ~ ~ i a n ~ p u a n  
manusia berbicara/berkomu~iikasi. 

Untuk semakin niemper.jelas niakna I<orni~nikasi. p c ~ l ~ ~ l i s  ~i icngi~t ip  pcndapat 
Harold Lasswell yang ~iie~i!.ataka~i bali\\.a l i ~ m ~ ~ ~ i i l \ ; \ s i  ; ~ ~ l ; ~ l i ~ l i  "Il'ho .%!I..Y 1 1 7 1 ( 1 /  In 
I'iiic.11 C'ii~~nnc.l To M'lioni !l.i/li Il'litr/ I$ji,c./ ". / l ~ . l i ~ ~ ! a .  Sial)a n ~ c ~ ~ g a t : ~ l i a n  apa 
dengan saluran apa kepada siapa dengan pengan~li bagaim:\na. Lcbili lengliap. 
Lasswell mengemukakan lima unsur koniuniltasi atail ~iikenal juga dengan model 
komunikasi Lasswell. 

1 .  Sumber (source), sering juga disebut pcngisim (sender). penyandi 
(encoder). koniunikator ( co~ i i~ i i i~~ i i ca to~ . ) ,  pc.~~ibic:~ra (spcalittr) atau 
originator. Sumber adalali piliak !.alig [)~b1.i1li5ia[il' :\[ail mcnipunyai 
kebutuhan untuk berkoniuniltasi bisa indi\,icli~. littl~mpoli. organisasi. 
perusahaan bahkan negara. Untult men~.ampailian apa yang ada dihatinya 
(perasaan) dan apa yang ada didalam Itepnlan!.a (pikiran). sumber harus 
niengubah perasaan atau pikiran tersebut ~nc~!jacli scpcsa~iglcat symbol baik 
verbal maupun non\,erbal agar bisa dipaha~ni olch pcncrirnu pesnn. Proses 
ini disebut encoding. Contoli, scornng si5\\:1 \ i c i ; ~ l i  ;\l\:~n hisit mc~i~al iami  
pikiran dan perasaan seorang guru tesliadripn>~;t agirs ciia Icbili rajin bclqjar 
dan bersikap yang baik tanpa ~iielalui sinibul wrbal d i ~ n  non\.erbal dari 
seorang guru. 

2. Pesan. yaitu apa yang diltomunikasilian olcli s i ~ ~ n b c s  lit.pada penerima. 
Pesan adalah sepemngltat simbol \.erbul d;ln non\,c.sb;~l m g  me~vakili 
perasaan, nilai. gagasan atuu maksi~d.  l<c.\ili;\ .scor;\ng sis\za bcrhasil 
meraih medali pada olimpiade sains, guru nic~i!.;~mpaika~i ucapan selaniat 
(simbol verbal), ltemudian diperkuae dengan bersalaman. rnenepi~k bahu 
atau bahkan rnemeluk siswa tersebut (sinibol non\,erbal). Antara symbol 
verbal dan nonverbal saling menguatkan. Agali ;mch rasnn3.a jika guru 
hanya menyampaikan selaliiat berupa untaian I\;~lim;~[ s;!ja Iiare~ia terkesan . . 
basa-basi belaka. Atau akan terliliat lucu jilga , l~l\a \:inpa li:lt;\-kata. tiba- 
tiba seorang guru menyalanii siswanya tersebut. mcr;~ngliulnya bahkan 
memeluknya. Tentunya akan tinibul berbagai penat'sir:in di piliiran si siswa 
tersebut. 

3. Saluran atau media, yaitu alat atau wnli:tn;l !xng iligi~nalian s i ~ ~ i i b c r  untuk 
menyampaikan pesan. Bahasa \,erbaI d t ~ n  no[)\ c.sb:~l a~l:~laIi saliln~n , a n g  
paling sering kita gunakan c l ~ ~ l ~ ~ r n  liomi1nili;1.4 I:~ngsi~ng. S:~lusnn atau 
media lainnya bisa berupa soft ware atau Iitlrd \ \ - ; I I . ~ .  bisa juga media cetak 
dan elektronik dan sebagainya. 

4. Peneri~iia (receiver), sasaran!tujnan (clcsti~~ationj. komunikate 
(comn~unicatee). penyandi-balik (decoder). pCncl~.;~gas (listcnur). klialajrak 
(audience) atau penafsir (interpreter). 

5. Efelt, yaitu apa yang terjadi pacla pctnerima .;c.rcl;lIi ~iicncrima pcsan dari 
pengirim. Bisa berupa penambahan pengelalii~;\n. perubahan sikap, 
perubahan keyakinan dan sebagainya. 



Model Komuniltasi Lasswell ini sebenarny a beluni Icngliap j i ka di bandingkan 
dengan model-model komunikasi lain yang Isbih baru stsperti Model Shannon dan 
Weaver, Model Schramm, Model Newcomb. Model 'I'i~bbs. dan lain-lain yang 
menambahkan unsur umpan balilc (feedback). ga~~ggt~i~n, ' I i r~lc l i~I :~  lio~iiunikasi 
(noise/barrier) dan konteks atau siti~asi lioni~~niliasi.  Sisi bai1inJ.a :~tlnlali bali\z,a 
model komunikasi Lasswell ini memfokuskan pctrliariun pntla aspek-asp& penting 
komullikasi (Mulyana, 2009:70-72). 

Ketika unsur-unsur liomuniltasi tersebut tiddi dipcni~hi olch ststornng saat 
berbicara maka orang tersebut baru sebatas berbicill;~ l~c l t~ rn  bc~kornt~nikasi  atau 
bisa dikatakan baliwa orang tersebut beli~m t7~rliomi111iI\:1si rlc,ng:~n bail, clan benar. 
Contoh, jika guru menyampaikan pelajaran tanpa mempcrhi~tiliun c k k  dan feed 
back dari peserta didik 111aka guru tersebut clalam pembttla.jalan lebih banyak 
berbicara daripada berkomunilcasi. William Arthur Warcl pernali berpesan bahwa 
Guru biasa. menceritakan (berbicara). Guru !-ally baik. me11,iclaskan. Ciuru 
Terbaik, niendemonstrasilian dan Guru Besat.. hlenginspisasi. 

E. TEKNIK DASAR KOMUNIKASI BAG1 GURU IIALAM 
PEMBELAJARAN 

Kata komunikasi meniang dirasakan oleh ban!.ali orang sangat bernuansa teori 
dan memang hanya lebih dekat dipela.jal-i c~leli n ~ : ~ h ; ~ s i s \ \ ; ~  !ang menganibil 
jurusan ilniu koniunikasi.Ada bagian penting cl~lsi I , ~ I I I L I I I ~ ~ , , I . - , ~  ! ; I I I ~  w i n g  penulis 
sebut sebagai aplikasi komunikasi dalam Iteseharian ! air11 I ' L I ~ I  ic Spcnlci~ig.Dalam 
melakukan public speaking, seorang guru sebcnar~i ja  telah mengaplikasikan 
beberapa teori dan Itaidah-kaidah komiuiikasi jxng bail,. Scln~i.jutnya akan penulis 
sebut dengan istilah public speaking. 

Menurut Albert Al Malirabain dalrum 3 1 ' (!/' ( ' ~ I I ~ I I I I I I I ~ " . ~ I I ~ ~ I I  ~~icnicluskan dillam 
Public Speaking minimal ada 3 ha1 yang harus dipcl.ll;~tiltan dan dioptinialkan 
yaitu Verbal/Kalimat, Voice/Suara/Vocal dan Visual/I'enan~pilan/apa yang 
tampak oleh audien dari seorang pembicara. Selnin ha1 tersebut. Penulis 
memasultkan unsur kecerdasan dalam upaya ~ i ~ e n g o p t i ~ ~ i a l l i ; ~ ~ i  k e ~ ~ ~ a n i p u a n  dalam 
hul Public Spenking yaitu 3 Jenis Kecerdasnn ! , : I I I ~  :Ida clnl:lrn iliri seseorang 
manusia yaitu kecerdasan intelektunl!lQ. I ; C ~ ~ ~ I . ~ ~ ; I S ; I I ~  c 1 1 1 o i o 1 1 i 1 l 1  dan 
kecerdasan spiritualISQ. Ketiga kecerdasan terscbi~t liari~s dimiliki dan diasah 
oleh seorang public speaker. 

Dalam tulisan ini. penulis aknn menibahasn\.a sccar:l singhat dnn sekaligi~s 
meniberikan contoh-contoli latilian nntuk mengoptimi~ll\;~ti I\cmumpilan da1a1.n lial 
Public Spcuki/igteruta~~ia b q i  bagi guru unrtlh I \ C ~ C I I [ ~ I I ~ ~ I I I  ~)c~l~[)cl;!i;~r;~~i. 

1. Teknik Verbal 
Setiap satu menit manusia mengucapkan 150-300 Iiarn. It11 arrinya dalam sehari 
kita bisa mengucaplcan 45-50 ribu kata (I<urnpub. 201 I J tian Icbili ilari 80% dari 
apa yang kita kataltan berpotensi aka11 niempctngi~ri~lli I\clliili~p~~n sesttorang dan 



orang dewasa mengliabiskan seliitar 30% \ \nkt i~  ~ i a l : ~ l ~ ~  kest.hnriann!~a untuk 
berkata-ltata. Beberapa ha1 jxng perlu kita ingat sckaita~i tlt.ngi~n \,c~.bal adalali: 

a. Trainer Public Sl?ecrking ICelas Dunin. Elliot I:ss~iian dalani buliunya I ' o l r  

Have a Voice: Key Rules For Pzlblic S p e ~ ~ l c i l ~ ~  .J'IICLY.\ mcncgaskan bahwa 
ada 3 aturan dasar Public S/~eaking nienurutn!.a (E'llior '.s three l3cl.vic Rzr1e.r 
Qf Public Speaking) salali satunya adalah " 1 . o . s . ~  i.s 1 7 7 0 1 ~ " '  artin!'a bicaralah 
dengaii singkat. Jangan berusalia ~iieny:~rnp:~il;:l~l ba~i>.al.: lial dala~ii  silatil 
kesempatan berbicara/lorum. Singliat disini ~n;~l;si~cln! :I atlalnli mampu 
menyampailtan suatu pesanlinformasi dengan b;~hilsa yang efektif dan 
efisien. Menghindari Italiniat-kalimat sanipah dan per?jelasan-penjelasan 
yang tidak perlu dan tidak berkaitan erat dengnn topic yang dibicarakan. 

b. Perhatian pendengar altan beskurang a ~ a u  terpc.ci11i nii~lai mcnit kc 10 dan 
niencapai puncaknya pada menit kc 20 :\kibnr clihtorsi gnngguan baik prig 

bersifat eksternal ma\lpun internal. Sika tidi~li : ~ t l : ~  i~s :~l i :~  signilikan niaka 
pada menit itillah kita mulai kehilangan pcndcng:~r'pc~.li:~tiai~i mescka. 

c. Suratin dalam Gentasri Anwar (2003:27) ~ ~ i e ~ i ! ~ ~ ~ ~ a k u n  bahwa niinat 
pendengar akan muncul dan mereka akan tertnrik ~Iengan apa yang kita 
sampaikan kita manipu menyajikan informasi s c s ~ ~ a i  kcbutulian niereka. 
Jika seorang pembicara nialnpu n~en!,nrnp:~ikan ~ ~ I L I I L I  pcsnn sesuai dengan 
kebutulian audiens niaka pembicas;~ tcrscbut ticlnl; :~li:~n pcrnnli liehilangan 
pendengarnya. 

d. Johannes, A Wijaya(2007: 18) n~en je las l i~u~  bnI11t.a clalani sebuah 
presentasilpernbicar~~an niininial ada 5 hal !.ang kita lakukan yaitu 
menginfoniiasikan. menyaltinkan. mcnghibur. nlcn!c.nti~li eniosi dan 
memotivasi/nienginspirasi untuk berti11d;tk. Ini biih:~nl;lIi pc.lierjaan mudah. 
Perlu latihan yang intens dan berltela~i,jut;~n. 

e. Dalam sebuah presentasi atau kesempatan besbicnra waktu 60 detik 
pertama adalah saat-saat pendengar akan n ien i l~~ i  kita. Apa yang keluar 
dari mulut kita dalam 60 detik pertania akan mc~i.jt~di citra kita pada detik 
berikutnya. Hati-hati n~emilih ltalimnt pcmb~~l ; :~  saat bcsbicara dalam 
kesernpatan apapun. 

f. Dalam sebi~ah iklan di televisi dil.ru~ali;~n b;ll.1\\;1 ";~l;s;~r:~ ;icl:~lah sebuah 
senjata". Artinya ltata atau kalimat yang kcli~as dari nii~lut kita ibarat 
sen-jata yang bisa ltita pergunakan i ~ n t i ~ k  niesaih dan mendapatkan apa 
yang kita cita-citakan. Bagi yang sudali nienonton Film India yang 
berjudul 3 Idiots bisa mendapatkan s e b u ~ ~ l i  pclajnriln saat adcgan Ra-ju 
sedang niengiltuti sesi wawancara dengan pili;~l; pcsi~saliaan !.ang akan 
merekrut nia l~~~sis \va-~i iaI~asis \ \~i~ tcrbail, c1~11.i I.;i~~~lpusn! a.  U'alaupun 
dalam kondisi cacat/niemakai kursi rodn. namun Ra-ju mampu 
menyakinkan pewawancara melalui kaliniat b~i1iu.a dia adalah sosok yang 
layak mendapatkan peluang kerja tersebut. 

Hal di atas senga.ja peni~lis sampaikan agar kita st.nltr:r I ~ I c I ~ ~ ; I ~ I ; I I ~ ~ ~  bah\.t.a salah 
satu kekuatan seorang public speal ic~ :~cluluh I,cl;il:~~;~~i t);~l~;~h;i'k:~ta-kata. Agar 
kata-kata dan kalimat yang keluar dari mulut scosalig penclidik nialnpu 



menghipnotis dan menyedot serta mempertalianknn peslin~ian pc.ndengar/peserta 
didik serta bermanfaat ada beberapa ha1 yang perlu diperhatilian dan dilatih: 

1 .  Gunaltanlah bahasa Indonesia yang bcnas ilan ~clpat karena dalam 
Kurikulum 2013, Raliasa Indonesia mr~i,j:~ili ' ; t r / . r . i c J ~  01' kr7olc~lecIge". 
Benar artinya sesuai dengan kaiclah bali:~s;l I ~ l d o n ~ ~ s i ; ~ ' l ~ \ ' l )  tcpat artin!pa 
bahwa pilihan kata dan kaliniatnya sesuui clcngan k c b i ~ t ~ ~ h ; ~ n  audien dan 
tu-juan. Masalahnya, masih banyak orang Indonesia !xng belum bisa 
berbahasa Indonesia dengan beliar dan tepat. Apulagi bagi niasyarakat di 
daerah termasuk di sumatera barat sendiri. [)isamping factor kebiasaan 
berbahasa Indonesia yang belull1 ber~lkar. I,ttmi~mpi~an berbahasa 
Indonesia juga kadang terdistorsi oleli dialeli ~ I ; I L ~ s : I ~ I  ! ;\ng C L I ~ I I ~  beragam. 
Beberapa dialek yang dapat dengan niuduli cliitlcntiliknsi jilia seseorang 
berbahasa Indonesia adalah dialek baliasa min:~ng dari daerah solok. 
bukittinggi, payakunibuh dan padang. I!ntuli kcpcrlur~n P~ihlic Spotrking 
pada level yang lebih tinggi tentu per111 nicrnbc.rsihl;~~n b:lIiasa Indonesia 
dari hal-ha1 tersebut. Lain l i a lnp  jilia ha1 t ~ ~ . ~ c b l ~ t  tli.jadikan sebagai 
''joke" dalam sebuah pembicaraan. Contoll. cl;tl:~~n st>bt~;~li  pen!~i~luIian di 
sumatera barat seorang penyululi nienggunulii~n b;~lias;~ Illclonesia. naniun 
untuk menghidupltan suasana/menarili perhat i~~n pttnclrtngar sekali-sekali 
penyululi tersebut menggunakan bahasa minang clclngan dialek daerah 
tertentu. 

Kemanipuan verbal ini bisa dipelajari clan dilatih clcng:~n pola D2S.Diri. Dini dan 
Sederhana. Diri artinya bahwa untuk bisa berbicara dengan kata-liatalkalimat yang 
penuh makna, singkatls/migh/ /o [he points. padat dan lepat sasaran bisa diawali 
dengan nienibiasakan diri nienggunakan balinsn Inclonesia dalam berbagai 
kesempatan. Di runiali, di sekolali. di karnpus. di I,:~nror dan sebagainya. 
Pengalaman penulis, ini tentilnya akan ~iicndap;~tk:l~l (;rnrang;ln tcriltama bagi 
orang lain yang belum mengetaliui arti penting b ~ ~ l i a s : ~  Indonesii~. Cemoohan. 
olok-olokan bahkan lial-ha1 sinis aka11 anda temui. 1 api nnda liarus )akin baliwa 
apapun respon orang sekitar, anda tetap kokoh dan is~iclamali karena apn yang 
anda lakukan adalah sesuatu yang berguna bngi nnd:~ dill1 ticlak nisrugikan orang 
lain. Dini artinya bahwa pembiasaan berbahasa IndonC\i;l t i c l ; ~ l \  mcngenal istilah 
terlambat.Mulailah dari sekarang.Gunakanlah b21Iiasi1 Inclonesia minimal dari 
kegiatan-kegiatan al<ademis/formal. Sedangkan sttderliana artinya bahwa 
kemampuan berbaliasa Indonesia yang benar dan tepwt bisa dilahukan dengan hal- 
ha1 yang sederhana seperti: 

a. Latihan Membaca RutinILMR. Setiap Ilasi ancia bisa membaca 
minimal selenibar atau clua le~iib:~r hi~hu ; I L I L I  c l u : ~  I\oloni berill1 secara 
utuh di Koran. Perlu anda ingat. pilihlah b u l i ~ ~  atau Koran yang 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar clan tcpat. Sangat bagus 
sekali jika anda membiasakan diri nntul, nlttmbuca bul\u-buku 
berk~~al i tas  setiap liari. Tidali perlu ban! ali. tapi r ~ ~ l i n .  



b. Latihan Membaca Rersuura/I,MI3. 13ccl;rn!;1 clclig:~n poi11 ~>crt:~nia 
adalah baliwa pada 1-MR. ancla ~ n c ~ n b ~ i c ; ~  si~mbil ~CI .SLI ; I I - ; I  C L I ~ U P  

terdengar oleh telinga sendiri. I'erlu i11icI:l i~igiit ; ~ c l u l i ~ l i  !;rlrg perlu 
diperhatikan adalah kejelasan altsara!Iiurul: kata dan kalimat !.ang 
diucapkan. Alangkah baiknya jilta ancla mcmpi~n!,ui sahabar !xng setia 
mail mendengarltan anda dan berscdii~ nlcmberikan perli:~tian dan 
Itorelisi terliadap anda. 

c. Latihan Bertutur IJancar!l,B1.. I,a!ilil;~li I ,~~~i i : l~ i ip i~ ;~n  be r ru t~~r  unda 
dengan cara bercerita apa sqja secara b ~ ~ l i c l : ~ r ! i ~ ~ t ; ~ l l  Innpa ncla sisipan 
liarlnoise minimal selama 60 detilt. Mulnilah dengan menceritakan 
hal-ha1 menyenangkan atau momen-nionicn istirne1j.a dal;uii hidup 
anda. 

d .  Latihan BRiTuS. Raca. Ringkas. l ' i ~ l i s  tlan Si~iiip:~iknn. Pil.11 scbuali 
sub topik, artikel. berita lalu nnda cari iilc pol<r~li :1t:111 inti11!.;1'12inglias. 
D a l a n ~  meringltas tidak terlalu penling 1i;ticlall bahasn inclo~lcsi:~ dan 
tuliskan. Dalam menulis, perhatikan kaiclal~ b:ihnsa Indonehia clalam 
menyusun kalimat. Perhatikan S, P. 0. I< n!a. Sttreluh itu. n~lcla rnulai 
berlatih untuk menyarnpaikann!~a. I ' C S ~ L I  antla pcrliatik:~l~ ad;~lah 
kali~nat  anda efektif dan efisien atail tidal;. 

2. Luangkan \vaktu untuk niembaca st.h;~n!,ali 1l1l111glii11 ~.~l; ' rc~isi  hi~ik !:~ng 
berhubungan langsung dengan niateri yung  ; I ~ \ ; I I I  ~ l i s ;~nl lx~i l i ;~~r  3t;lilpun 
referensi yang berhubungan tidak langsung. C'o~lroh, clnlnnl sebui~li tlislinsi 
di kelas anda akan menyampaikan sebuah makalah dengan judul 
kerniskinan dan pengangguran di Sumater:~ Oarar. Ilckrensi ilt:lma anda 
adalah buku-buku pang berliaitan Iangsung c l c n g : ~ ~ ~  jilclul tctrsubu~. Nirmun. 
agar tidalt jenuh anda juga bisa mcmhaca btilit~ ! ;ing bc.~,Iii~bu~lg:!n dcngan 
Public Speuking, teltnik prese~itasi clan sebnguin~ ;I.  Nuniun. sari1 hnl J ang 
perlu juga diingat adalali membaca rel'erensi saja beluml~~l i  C L I I ~ L I ~  iintuk 
menjamin kita sukses dalam sebi~ah penampilan. Mumbaca buku liaqralah 
salah satu cara saja dan bukanlali cara terbaik. 

Dengan banyalt membacr~ niungkin bisn ~ i i ~ ~ ~ i i l ~ : ~ ~ i t t ~  I;i[;l ~1;11;11ii ~l:;~n:lll;~nii 
ide-ide "terbatas" dari buku-buku tersebi~t I C I ; I P ~  jili:\ kitil ~iicllcoba 
menyampaikan sebagian besar gagasan-gagasi~~iiiclc-icle dari sel:ll;~h buku 
tersebut dan langsung menyanipaikanny;~ sseolah-olali mt.~i.jadi gagasan,'ide 
kita sendiri maka yakinlah ada sesi~atu !.ang tcras;~ k i 1 r ~ 1 1 1 ~  dalam 
penampilan Itita. Audiens nii~ngkin tid~~l; ril~*~i!.:~clari tapi liit~l bisa 
nierasakannya.Cara terbaik adalnh mCncob:l I I I C I ~ I ; I ~ ~ ; I I ~ ~ ~  ic l i '  ! ; I I I ~  iida 
dalam referensi yang liita baca, niencoba mcngl;omi~niIi ;rsik:~~l~~~ a dcngan 
diri, berlatih menyampail~annnya dan i~ngkapkan penilaian kritis tcrli~idap 
gagasan dalam buku tersebut.Jika diperlukan. Ialii~kan Itonfronlasi cleligan 
alasan yang bisa menyakinkan pendengarlai~dicns. 
Kuasai istilali-istilali asing yang ber l iubung:~~~ clcngan rn:rttslei ! <~l ig  ~ilian 
disampaikan dan berlatih 1111t11li mcl:ll'nzl,:~iin!:i. r i ~ .  istila11 
berbahasa inggris. Meniang tidak seniila orang bisa bcrbi~ha>:r inggris 
dengan baik tapi niinin~al kita bisa menguc;rpl;un istilah inggris dengan 



baik dalam presentasi kita. Contoh. kata O~.gani/.il-~g. Jangan sslm 13ai dibaca 
organising. Ucapkanlah dengan /?~.onol~tic.ic~/io~i !.king bonar. 

4. Belajarlah menibuat sebuali pcmhiili;~ pcmbic:~l-;tan y;lng 
bombastislaneliltidak biasa/niennrik. f3iasaIi;ln s:bc.li~m ~ i l :~ : ; l~ l \  I,.e ropic 
yang akan disarnpaikan. sanipaikiln pcng;lnr:lr. I>;ila~ii ~-lt~l~b:l;!j;~ran 
dikenal dengan istilali appersepsi. U C I I ~ L I ~ ~ I I !  ;I I l i h ; ~  h c ~ . i ~ p : ~  L C  .i1.1 ii~lgliat. 
kutipan bernas/terkenal/, pernyataan !xng rncll! cngal. pe1.(;111\ ;I;III  ! ;111g 
tidak terduga, salani dan pengharga~in. 'lt.nti~n!.a lial ini bixi ciidapa~lian 
lnelalui banyak niembaca. sering mengiliuri scmin:~r nt;lil licgiat:;!~ scjcnis. 
sering membaca artiltel dnn berita yang i ~ p  d n ~ c .  l'canting i~niiil, i~ncla illgat 
jangan berlama-lama dalam penyampni;~n~i!.;~. .]ilia [iciali dilicloi,~ il,:ngan 
baik ha1 ini bisa men-jadi boo~iierang. l\!instoli C'I1111.chill nl~.!i~:uml-:~ikan 
sebuah pesan kepada kita baliwa dalani presentasi sel7ailinya 
diumpamakan seperti rok wanita. senlakin pcntl~li  scnialiin mcn;~~.ih. 

5. Jangan nienibi~at penilaian liegatif terhaclap cliri sc~lcliri ( .YO. ' / .  li117i:ing 
stnlemenl) atau niengkritili diri sendiri tlen;.ln al;1sn1-1 !;.~ig ti~lak 
jelaslmendasar. Bisa sa-ja suatu saat andu :ili;~n clirninta o1c.h :I .  1s.117 w d a  
untuk mengliadiri sebuah acara clan ~ I I ~ C ~ : I  I I ; I I . ~ I S  ~ i l c . ~ i ! : ~ ~ ~ i ~ ; ~ i l i a n  
sanibutan/sepatali kata atas llama lembnga ternpiit ;11icia bekeri.~. \\:al;lupun 
anda dalani posisi pengganti jangan terI;11i1 rncngekspc>s linl ~c!.scl~ut clalam 
pembicaraan anda. Bisa juga ancl;~ rncndap:ltli;~n l i~scmp;~ l :~n  !7,::.l~ic:11.;1 di 
liadapan orang-orang penting. Jnngnn mc.~igh;~l;inli cliri ; I I I ~ I : I  :I ..I:& -111 ~ ~ l x i a n  
tidak mendasar sepcrti factor usirr. je~i,j;\ng p~.n~liilili;ln. l a n ~ a  bc .:c.~:j:l <Ian 
sebagainya. Elliots Essnian dalam 3 ati11.an I'r~hlir. LYl)c,r~ki/ig nl~.n! iltakan 
You Only Have One Enemy. Audiens lian!,n n~engetahui ap:! ! anda 
ltatakan ltepada merelta. Mereka tidali rne~igctnlii~i sccni.:l Jt!ail scluk 
beluk anda dan apa yang ada dalani c)tali nntl;~. I<cbirlsaan ;lntl I ::8cngli~.itik 
diri anda niembuat nnda me~i.jadi mi~suli b:~gi tliri ;incl;l SL-I ~ I I - . .  'Terlalu 
sering merninta msaf dalani sebuah pc.mbicilra;~n j i~ga  1j11 . ; I I .  Ii~~lgliah 
bij alt . 

6. Lakukan analisis audiens minimal analisis psikologis/pc~n.lii~ili::~~ dan 
demografis. Setelah itu laltukan pemetaan nuciicns. r'c.tnct:~u~~ ~lsikologis 
berkaitan dengan pemililian baIi:ls;~ scsi~ai ~ I L . I ~ ; I I L  Icvel 

. . 
pendidikanlpengetaliuan audiens. P~.I~I~.I:I:III c l c ~ ~ i ~ r g ~ . ; ~ l i s  s q c ' .  [ I  . IS ILI .  ;isal. 
suku, agama meniudaliltan kita unri~k mc~nilili Ii;~ra-l\;~ra ;1!1; 11: 1 3 1  Ll:~l:~ni 
pembicaraan di liadapan rnereka. r'cncliclili I I I I Inalnpu 
memperlakukan peserta didik dengan baliasa~knlimnt >a l ;g  ~ n c ~ n b u a t  
merelta merasa nyanian selama penibelajar:~~~ bcrl:~ngsung. 

7. Salah satu kunci sukses dalam tcknik \.cl.t7;11 ; ~ ~ l ; ~ l i ~ l i  1\<:11:1 I I ~ X I ; ~ I I  si 
penibicara rne~i-jahitlinn kaIimat-li;~Ii~ii;~~~i! ;I ~ I C I I ~ . ~ I I  ; I ~ I ~ ~ L . I I > . .  \IL ~l,jiil~itlian 
disini n~aksudnya adalah h:~li\\a antla tI;11;1111 I , L ' s c ~ I I ~ ) ; I ~ ; ; I I  b ~ ~ l ) l ~ i ~ r i l  
nienyesuaikan kali~ilat dan pilihan kuta yang ;ancl;i gi~n;~li:~n 5c.sl1.1i dcngan 
tingkat dan level berfikirlpendidikan audiens. Siltn ancla bcl.hic:lni di li)rum 
akade~nis  maka anda bisa menggunakan kalim;ir.!istilal1 tcrb:~ri~ cI;ln sedmg 
up date tentunya. 'Tapi jika antl;i bt.sbic:~r:~ c l ; ~ l ; ~ s l i  sebt~ali I)cn! : I ~ ~ I ~ I ; I I . I  di 
sebuali desa yang rn;~s!,arak;~t~i!~:~ masill sang:\[ \ L > ~ I L ~ I . ~ ~ ; I I I : I  I I I : I I , : I  ; IIC.:I :.c~itu 



harus menggunakan bahasa/kaliniat y:11ig S C " C ~ C ~ ~ ~ ; I I I ; I  d;111 ~llciighin~iari 
penggunaan istilah-istilali asing 

8. Teknik lain yang harus dikuasai olch seolang pl~hlic. . s / ~ ~ c r k o / -  vang crat 
kaitannya dengan verbal adalah: 

a.  Artikulasi yaitu kejelasan ~ L ' I I ~ ~ I C ; I ~ ; I I I  Iii~si~I: I , ; I \ ; I  rl;ln I\:~linlat. 
Artiki~lasi bisa j11ga ~1ia1.t ili~111 scb:~g;~i ~ ) ~ I I I ~ ~ L * I ~ ~ L I I ,  ; , ~ . ~ . l > ~ l i i ~ : i l ~  ~ ~ I I L I S L I S  
pada kata-kata terpenting dalam si~atu Ii;\limat al;~i; p:lsagr:!E 

b. Intonasi yaitu nada suara. Tinggi rendalin!~a suar;~. 
c. Aksentuasi yaitu aksen dalam berbic:~s:~/ga!.:~ I1ic;lsa. Alisclituasi 

berkaitan dengan peneltanan tesli;1d;117 1;:1t:1 :11:1.1 I\:llim:![ pcnting 
dalani penibicaraan. 

d. Ekspresi ~ a i t u  pcsan !.;lng sall~lx~i I,c 1 1 : l l i  j)c.~.!c.~ig:i~. I. l i . < p ~ . ~ ~ i  
berkaitan dengan kemampuan pernbic;~~.;~ ~nc.l:~h~~l,;~n pc~igh:~!.a\an 
terhadap materi yang disampaikan. Eksp~.esi tel.di1.i tlltri ekspresi 
kata, makna dan ekspresi n~aiah.  

e. Improvisasi yaiti~ pe~igliayatan. 
f. Phrasering yaiti~ jeda. I ' C I I I ~ ~ C ; I S L I  I I ; I I . ~ I S  111;11iil)~1 ~ n c ~ ~ ~ r n p n t h a n  

lioma atau tidali pada tcrnpilr ! ; I I I ~  ~ c p t t ~  c l ; ~ ~ ~  >:!;I[ , ~ ; I I I ~  11'13.11. 

g. Stressing yaitu tekanan. Baik tekanan 1n;tIina mailpun tcli:innn kata. 
h. Infleksi yaitu lagu kalimat. Meliputi;niiik. menggantulig. turun. 

Hindari lagu kalimat yang monoton dnn bcrulang (/.c~n'~~c./~~/rc:l.). 

9. Salah satu cara yang dijamin bisn rncleni i~s l i ;~~~ l i c l t ~ l i  I nkan 
~~ienge l i~arkan  It~~ta-liatt~ acl:~l;th I C I  I ~ I I  suatu 
kejadiadperistiwa yang membuat anda sangat u-1;11.;111. Contoh :1nLIn bc~.l;~t i h 
berbicara secara lancar tanpa sisipan liar dan p i ~ t i ~ s  kata t e n t a ~ ~ g  hal-ha1 
yang meniicu emosi anda. Seperti kekesalan nntln slat clitanglxil) 1'c)lisi di 
jalan raya gara-gara tidak nienyalaknn Inmpu utuma  pad:^ \ \ ; I ~ ~ L I  > ia ig  Iiilri. 
Sedangkan di dep~ui mata andl1 ;1cl;1 ~ C > ~ O I . : I I I ~  ! , -~~ig  I ~ I : I . I I ; L I I , ~ ~  
pelanggaran yang sania tapi bisa Iclx~s 1)c'giril s~1,in Il:~n\:i I..:~rcna 
"dibebaskan" oleh seseorang. 

2. Teltnik Voice 
Diakui atau tidak suara seseorang bisa nienjndi dn!,n tasik//)oi~i~ u/' I ' / I :L , I .C. .~ /  I i~ar 
biasa bagi seseorang. Seorang petidengal percmpi~;~n bisa ~iic~.,!~:~-.~:~ticIan 
mendengarkan siaran radio berjani-jaln kasenu pcn!.i;~r~l!.;~ ~nemililii >Llal;i prig 

berkarakter dan nyanian. Demikian juga dengan sror;lng p e n d i ~ l i l i . ' ~ \ ~ ; . I i ~ ~ ~ p u n  
belum ada ahli yang bisa merumuskan dengan tepat seperti apa suasa S I I ~  b.1ik 
itu, minimal penulis nieruniuskan bahwa suara yang bagus atlalali S I I ~ I - a  Jang  
mampu membuat orang ~ a n g  mendengarnyn mcl-:~s;~ n!.:\rn:ln atau j.ai.g lilieiial 
dengan istilah smiling voic>c. Beberapa liri~cria si~;~sn y n g  bail,. c l , : l ~ ~ c : s a ~ ~ y a  
adalah; 

a. Bernada menyenangkan. rnemba\z.a rasa pe~.snIi:tb,ll:~ 1 clan 
kealtraban. 

b. Terdengar alami dan nierelleksilian 1;epribntlian pernbi(.:~ra l,:!ng 
sebenarnya. 



c. Dinamis, bel-tenaga dan punya l i e l i ~ a t ~ ~ l l  meskipun saat btrbic:~ra 
tidak dengan nada tinggi atau keras. 

d. Ekspresif, niengungkapkan berbagai :~t.ri dan ~.nsa sest;~ ritlak 
nionoton. 

e. Mudah didengar. dimengcr~i. culii~p \ ~ I L I I I I C I I !  21 unrl~li Jitlcn ;.IS Jan 
jelas. 

Bisa saja suara seseorang terniasult kategori ringanitipis. rapi dikelola dengl-tn b;~ik 
dengan teknilt vocal yang benar maka sunra it11 bis:~ menjadi herkas~ik!sr clan 
niembuat orang nyanian.H:lI ini penulis tegasliun bali\i.a ;lp:lpun jenis sua1.a hi ta. 
asal dilatih dengan baili niaka anda bisa me~i.j;~tii scol,ang public speaker 
handal.Walaupun untitk keperluan tertclntil acla prig r l i ~ ~ ~ ~ s y a r a t k a n  S L I Z ~ L I  I ~ ~ I S L I S  
berat dan padat seperti untuk pembawa acara I'orn~al.Ni~mnn, i~ntuk liei~csli~an 
Pz.lblic Speaking lainnya tidaklah harus seperti itu. Deberapa lial yang brr'iairan 
dengan teknik vocal adalah: 

a .  Tone yaitu nada su:lra. Ini perlu dipesh~~tilian : I ~ ; ! I .  pcndengas tidal, cchpat 
bosan dengan pe~iibicaraan kita yang daras. ('1tri11, sebuah Ixc,ierl :tsi in 
door maka tone suara bel-kisar dari IJo. Itc cl~11-I l l i .  i'cn~ilihan <I  on^. s11;ira 
juga memperhatilcan jumlah peserta. tempnr licgiatan dan I\ontlisi 
lingkungan tempat Itegiatan berlangsung. Termasl~k jug3 ada titlalt~iya 
sound.~y.~len7 dan kualitas .vol./nd .sj:c./enl resscbut. Sctxtgai gambasan. un!i~k 
kegiatan di kelas maka suara pembicasa liarus r c r ~ i c ~ i ~ a r  jelas olc~h 1~c.sc.rta 
yang duduk di kursi paling belaliang. 

b. Polver yaitu keliuatan suara. 1Cekuata1-1 su;\ra : I I I ~  cclihasilltan liani- tcpat 
sesuai dengan pemakaian kata. Pembicara juga Iiarus men~perh~~t ikan  
variasi power dalani presentasinya. Peniilihnn pourer juga harus 
mempertimbangkan sifat acara yang i17tk)or :\tau oz~l~looi. scrta 
ketersediaan atau kualitas pengeras sun1.a.i.sol117tly.\t(~1)1. 

c. Timbre yaitu warna suara. Suara !ang el\spsc.sil' akan sangat ~lluilah 
mempengaruhi pendengar. 

d. Speed/tempo. Standar ltecepatan suara Iiarus men~.esuaiIiannya dengan 
situasi dan kondisi serta kebutulian. Ada kalanya besbicar;~ deng~ln rempo 
lambat, sedang dan cepat. Ada jugs saatnya kirn b~.rbicant dengan I m p 0  
yang variatifldinaniik. 

e. Volume yaitu kepaclatan suara. Ini bcrk;lil;\sl clc~ly:~n jenis 1icgi:ttal: y lng 
akan dilaltsanakan. 

f. Nafas. Berbicara dengan nafas perut. karena stlarll !.ang dihasill.;a~l !c.bih 
da lan~ ,  power lebih kuat dan lebih terasa nilinlat untuk diclcngar. 
Disamping itu, panjang pendelt nabs jugs li:~rus diperhatikan. I,'n:uk 
seorang public speaker ~iiininial meniililii p:~~!jank n~tfas minimal 1 :, Llctik 
tanpa terputus. 

Untuk mengoptimalkan voice/suara. ada beberapa Iatihan yang bisa ilil;ll;~~llan 
yaitu; 



1 .  Latihan Pengucapan Huruf (vocal dan lionsona~l). Kata dan Kalima.. A. I ,  
U, E, 0. AA, 11, UU,  EE. 00, PAI'A. 1'11'1. I'UPU, PEPE. 1'(.)1)0, 
Masyarakat. Manusia. Pergaulan. Selan~at Pagi dun sebagainya. 

2. Latih pengucapan huruf demi liuruf denyan henas. Lakukan penc.!,s~lan 
untuk huruf-huruf yang agalt sulit dii~capk~lll cla11 sering salah tl:il.~m 
niengucapkan seperti antara I-lusul: 1:. \' il:111 1'. !211tara Huruf' F -; ; I I I  V 
yang sedikit membedakannya adalah ketika ~lirngi~c-apkan I I L I ~ L I I '  F. . ~ I . , I s ~  
henibusan angin yang agak Ituat. Kalac~ husi11' V. gigi bagian atas ;:d~kit 
menyentuh bibir bagian bawah. 

3. Latihan menarik nafas lalu nienyui~ral.can I iu r i~ l~ l~uruf  vocal sisc.lra 
bergantian. Contoh.. AAAAA sampai n;~l';~b Iiabis lalu ulangi. L;:l\;~L.an 
dengan nada dasar dan Ianj~~tkan dcngm 11:1~1;1 J : I I I ~  11aik dan tusun .;',c..lra 
bertingkat. 

4. Rilekskan rahang anda dan biarkan terbuka. Bersiap-siaplah Inenguap clari 
tenggorokan. Hirup dan hembuskan nafas pendck. Lalu naikan kecel~aian 
nafas anda sampai anda terdengar septtrti resengall-engah. Suara e~igsllan 
it11 harus berasal dari diafragnia. I.,tttakkan r:ingan ~ ~ n d a  di bauah ,:,l.!ng 
dada anda dan rasakan gerakannya. 

5. Rilekskan rahang anda dan bulta. Lalu hisuplali nnl'~1s panjang lalu r.~~al.can . 
paru-paru anda nienekan tulang rusuk bagian bn\\.al~ cli pinggang ata:; iulda. 
menekan dan nleratakan diafragma yang mclcnglii~ng. 

6. Nyalaltan sebuah lilin ukuran ltecil. 1,alu I;ita berlatih . ~ i , u k  
mengosongkan paru-pasu secara perlahan clan sang;ll tenang. Resus: I~ i~!ah  
se la~na ~ilunglt i~i .  Antara 30 s i ~ ~ n p i ~ i  40 tlc(il,. l_i~l\~~l;an 4-5 kali 1.1; 11.m. 
Tutup sesi latihan dengan nieniup lilin deng~ln satu hembusan !.in& I;c.sas 
yang dihasilkan oleh kontraltsi diafragma yang sangar kuat. 

7. Latihan menyuarakan bunyi h i ~ r i ~ f  VOC;II c l in l i~l~~i  tlasi nada terendah ~ : ~ : ~ i i > a i  
nada paling tinggi. 

8. Latihan nafas dan suara dengan pen2ilc;lp;ln I:I<IISS. C a r a n y  tl ,~k, .an 
nlenarik nafas dalan~-dalanl lalu 1ncngclunrl,i11111!,i1 ~lzngan menguc.~pl..an 
kata ERRSS sampai nafas Iiabis. Ulangi sampai 10 kali setiap pn~:i. Ini 
disebut juga dengan latihan ban Itempes. C a r a n y  tarik nafas dal.lm 
hitungan 5 ,  tahan selama 2 detik la111 kcluarli:~n seheniat mc~!ghin.  
perlahan sambil niengeluasl<an bunyi cissss n(au ersss.Berup~~;~:riah 
mencapai nafas dengan pan-jang minimal 15 clcril,. 

9. Latihan Nyanyi Bergurnurn. Ini b c r g ~ ~ n ; ~  t111t~11, ~lic.l;ltih otot-otot cli ither 
dan sekitar pita suara agar kuat dan lentur. Silia lellCr terasa panas/r?::z!!ig. 
hentikan latihan dan segera minum air purih. 

10. Latihan gumaman dasar dengan menggurn:~mli;-l~l h u n ~ f  "em". C':i~:i:iya 
tarik nafas dalam-dalanl . tahan 1 deril; lalii !;cl~~arkan nafr~s 5 .nibil 
nienggumamkan hur i~f  "em". Ulangi i~nri~l; 5 - -  10s latihan. 1 ~ 1 ; .  I:~lih 
dengan menaikan nada secara t trat i~r mnlai c l ;~s i  do. r.c, mi. fa. so, !:I .;! du 
(5x) dan mulai gunlanian dari nada paling tinggi lie ;.!ang rendah du. h i .  la. 
so, fa, mi. re, do (5x). Latilian ini juga disebut dengan olah !.o;al 
"humming". Latihan ini pada prinsipnya acl;~li~li i111tuk menggtili :;ii.lra 



dalam yang nie~iiiliki kekuatan empar liali l ipa~ ilib:~nclingkan dengall :,il.ira 
yang kita gunakan seliari-liari i~ntilk pembicasn;ln biasn. 

1 1. Latihan Bicara Bersama deru ombak. Teknil; ini biasanya dipakai oleh 
orang yang sedang berlatih i ~ n t i ~ k  men.incli OS:IIOI.. 1';1pi, bisa juga ciipaliai 
untuk jenis Plrhlic S l ~ e t r k i n ~  1ainnJ.a. I<cgi~n;i;in Ii,tlhan ini adalah 1.1t.liitih 
kemampuan kita untul; niengontrol si1ar:l. I ~ ~ L ~ I ~ ~ ; I ' ; : I ~ I  volume clan po\,.er 
suara serta melatih kesabaran. I'idali perlu O C I . L C I . ~ L I I \ .  tapi cukup best-:c;~ra 
atau nielakukan latihan Ber t i~t i~r  Lancar!LRI~.. 

12. Latihan berikutnya adalah seperti yang disanipaili:~n oleh Madame hlciba 
dalam Dale Carnegei (201 0 2 5 )  !,ang men! atakan baliwa i I I I L I ~  

nienyempurnakan silara !ang ~iierclu maka 11~11 icspenting yang I : ; I I . L I S  
dilakukan adalah dengan pcmatis:~n !,iing bcn:~~.. klc~rurutnya. narcis ;~cl:llah 
dasar dari suara; nafas adalali balian baku !.all: 111~11c.iptakan k a t a - k a ! ~ ~  kita. 

Dengan pernafasan yang benar. nada suasa aknn billat cl~in jelas;nada sil:il,ulya 
men-jadi menarik. bukan pelan dan parau. mel:~inlian ~l lc~iyenangka~i  dan 21,ak 
didengar. Teknik latihan pcrnalhsan !.iing baili ;.:.l:!luh latilian bcsnal'as 
diafragnia. 
Cara melatihnya adalah: 

1 .  Berbaring telentang dan bernafas panjang. Ketika menasik nLilhs, 
usahakan bahu tidal< terangkat. Ingat. uliti\,itas illama proses ini ;itIa!ah 
di tengah-tengah tubuli anda. Saat besnnkis rn~11;il bagian par~l-par11 ; ~ d a  
jzang nienyerupai spon dan bcrlubn~ig-li11~:11ig clan diisi oleh i,d;ira 
sehingga mengenibang. 

2.  Latihan lainnya adalah dengan relen~ang. a ~ ~ l b i !  ~lafas panjang, IL.r.il,an 
jeniari anda tepat di bawah tulnng dada. 1lasnli;ln otot-otot diai;.;~g~iia 
anda mengembang dan niengempis. I-ntihan cliafragma dapat m d a  
lakukan 5 menit setiap malam di tempat fidi11. cl:~n 5 nienit s:nt I:l;ilian 
di pagi hari. Banyak manfaat lain cla1.i 1 i 1 r i l l . 1 1 1  nafas diafragn!:, ini. 
Diantaranya jilia dilakukan nialani hasi m:~li:\ I:~\ihan ini men-jadi 1 *r.~pi 
relaltsasi yang akan membuat anda mengi~n~i~ l i  Jian tertidur. St.d:i!~ ;]\an 
jika dilakukan pada pagi hari akan rncmun~~l lkan  keceriaan clan 
kesegaran. Latilian ini tidak han1.a nicmpcv-lx~~i.jang usia tap; jt!ga 
memperbaiki kualitas pernafasan. 

Untuk ltepentingan Plthlic .\j~c~trki~lg. s1i:Il.n mclnang 11:11.!,~ dilatih Itasc.na ;.. i1,ira 
yang terlatih akan mengeluarkan bunyi Jzang nyaman c l i ~ ~ i  berkelas. Suara Li~ng 
dimaksud disini adalah suara diafragma..4gas nienclnpatkan suara yang 
berkualitas, seseorang harus n~e~iggunakan suasa >,i\ng ciil;ihirkan dari kele~i!u~.an 
'diafragma" atau kelenturan sekat songga dadlt clan p~-i,,~.r\/Iekanisnie I<e~:jiin!,a. 
sekat diafragma yang ditekan ke bawali d i g e m k l i ; ~ ~ ~  I;c~nl):~l i ke atas agar rnt~~ltlian 
paru-paru. Sehingga tekanan tersebut akan ~ i i e l a h i r l i ; ~ ~ ~  Lcl.c~inan udara !,an& :tkan 
menyentuh pita suara, sampai kemi~dian m ~ ~ n c u l  l i ~ l l  suara. Pent, itian 
membuktikan bahwa suara diafragma memiliki IicIii~;it:in tinpat kali lebil~ k~iat  
dibandingkan suara yang tidnk bersi~mber dasi ctiall;~~~!ll;i. tanpa Iiasus n~c,lra 



ngotot atau mengubah uarna  suara.Selnin i ~ u .  s~lar;i cli;~l'l,rj_lna sangat mengl~:~i~at  
tenaga saat berbicara. 

3. Teltnik Visual 
Visual merupalcan V ketiga menurut pendapitt Alb~11.t Al:~Ii~.abain. Visual nlc.nJacu 
pada apa yang tanipak ole11 audiens patla diri scorang I'cmbicara. Bisa ptik ~ i ; ~ n ,  
riasan. perhiasan dan bisa juga bahasa tuhuh . l ' cn~ i~ ly~! .~  bahasa tubuh :1r i ~ l : ~ h  
n ~ a m p u  memperkuat pesan atail inhrmasi  Jcang clis:111~1~:1il~an.Sebuah pe11citi:in 
mengungkapkan bahwa 60%-70% manusia berkon.lunil.:~~si lewat kon1unika.i non 
verbal.Artinya manusia berltomunikasi keblui>akan tidal, ~nenggunakan nii~lilt. 
Keampuhan komunikasi non verbal yang salali sari~n!-a ;lcl;~lah bahasa tub~1.1  ini 
dapat dibuktiltan dalam film Charlie Chaplin alail 3/11., 1 3 c : ~ r ~ .  \Valaupun  lied^^;^ !ilm 
tersebut miskin bahkan nyaris tanpa dialog nL1miln . ; L I ~ S L ~ \  besar. P e n e l i t i ; ~ ~ ~  lain 
juga mengungkapkan batiua pcrha(ii111 i~ilclicns 5 i i ' f ,  r:.rii!ju pada elcsprcsi d;ln 
bahasa tubuh. Bahkan untuk mendapatkan inlhrmasi 870i1 mereka dapatkc111 ,lari 
melihat . 

Cakupan Visual tidak semata-mat21 terli!ju pacl:~ ;\pa yang :1!1cl:1 pakai bail< pill. II ;~II .  

perhiasan dan riasannya. Ni~rnun, aspel.: bahi~st~ ti~buli jc\ l )r . ! .~i  C Y C . ~  ( . O I I I C I L . I .  I '  i 'i-~ik 
atau ekspsesi wa-jnh. senyum;un yang tulus cl ;r~l  rnclI;l\\ : I I  I .  g:ral;an-gcralia~! ; ? ~ i l  
dan ringan tangan, Icaki, lengan, bahu, mulut. hitlung. I\cpal:~, badan perlu d l l s~ ih  
agar lahir dengan alami dan serasi. Dalam sebuah penclilian terungkap I.:rli\va 
pesan yang disampaikan 7% ditangkap oleh auclicns ~nclillili suara, 38% ~ ? i ~ l , ~ l u i  
nada, aksen dan intonasi sel-ta 55% ~nelalui mimil; mi~! .a '~~l<spres i  serta '~.,l.:lsa 
tubuh. 

F. PENUTUP 
Kurikulum 2013 yang sudah dicanangkan oleh pemcr i~~ t :~h  scjak bulan Juli I . I ~ L I  di 
beberapa daerah, sekolah dan tingkatan littlas n~c l .~~ lx~ lcan  sebuah I!pa!*a 
pemerintah untuk nieningkatkan 1;ualitas pendiclikan ! i  Indonesia.Tidr.1 n;Ia 
sempurna, malia wajar pemberlakuk~un kur iki~lu~n 2 0  1 3 i l  i i  ~iiendapatkan sc ;.or .In 
tajam berbagai pihak dan cligugat sampai kc .2lahl.:;111l:1li li\i)nstit~~si.Kritik:~ d.ln 
sorotan masyarakat merupakan control sosial yang I I ~ I ~ L I S  menjadi perl!.~ti:~n 
pemerintah sehingga pe~nerintah senantiasa fol.:i~s diin ~r'rus berupaya ; . ~ l t ~ t k  
menyempurnakan kurikulum 2013 ini. 1-ckad clill-1 niat untuk ~nc,~l:oba 
memperbaiki moral ba~lgsa melalui pendidikan !,Ling 11lr'!:1[7c,!.ikan perhatia~, Ivhar 
kepada pembentukan liarakter dan sikap positil' cl;tll ~l!c~iyeimbangk:~n ;I liars 

aspel< soft skills dan hadr skills harus cliclul,nng o l c l ~  x l n u a  elemen Ij,:!;g.ia 
terutama pada guru sebagai u.jung tombak.Disamping I \ I ~ ; I S  ~ L I S U  untulc n~emai l :~~n i  
konten kuriltulum 2013 secara komprehcnsif. gi11.11 jiiga harus ~ n e n g a s ~ ~ h  
kompetensinya dalam ha1 berkomunikasi .I tarc~~>~ b;~~:~i~n:lrlapun juga tidt~l, aJa  
pembelajaran tanpa adanya komunikasi. Public spc;~lii~l,g ;c.l)agai bentuli ai7l'li;lsi 
sederhana dari komi~nikasi adalah se~,jata :11nl3uli b:ipi giii.11 cialam n~ela l is ;~~;  1k.m 
penibelajaran berdasarkan liurikulum 30 13 Jcngan Ic.bil~ i~,~ii ,  dan bermakntl. 
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